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ABSTRAK

Bimbingan karier merupakan salah satu bidang bimbingan yang harus diberikan di
sekolah yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK). Hal ini bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi diri masing-masing siswa dalam mempersiapkan diri untuk melanjutkan
studi maupun dunia pekerjaan. Salah satu persiapan adalah memilih jenjang pendidikan
yang tepat dalam perencanaan memilih lapangan pekerjaan. Untuk langkah awalan dalam
persiapan yang diperlukan antara lain adalah dengan mengeksplorasi kerier yang menjadi
salah satu tujuan dari bimbingan dan konseling. Eksplorasi karier merupakan kemampuan dan
segala bentuk aktifitas indifidu dalam mencari, mendapatkan dan mengelola berbagai macam
informasi karier menjadi alternatif pilihan karier. Informasi karier yang dimaksud adalah
informasi-informasi yang berkaitan dengan suatu pekerjaan baik itu informasi umum atau
tentang lingkungan yang terkait dengan pekerjaan itu sendiri.

Pada pra siklus dihasilkan skor rata-rata hasil pengisian angket 2,13 artinya pemahaman
karier siswa rendah.

Pada siklus I diperoleh skor rata-rata hasil pengisian angket 4,13 artinya pemahaman
karier siswa sedang. Jadi layanan bimbingan karier dapat meningkatkan pemahaman karier
siswa sedikit demi sedikit.

Pada siklus 11 diperoleh skor rata-rata hasil pengisian angket 8,15 artinya pemahaman
karier siswa sangat tinggi.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru BK menilai bahwa siswa sudah memahami
materi bimbingan klasikal, siswa sudah terampil dalam menjawab angket yang diberikan guru,
siswa sangat antusias dalam mengikuti bimbingan klasikal.

Kata kunci: pemahaman karier siswa, layanan bimbingan karier

PENDAHULUAN

Menurut survei yang disponsori Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi,
kebanyakan siswa SMA, SMK, dan Madrasah Aliah (MA) merasa kurang memperoleh informasi,
data, serta bimbingan secara menyeluruh dan komprehensif terkait dengan kesempatan kerja,
tren pekerjaan pada 5 tahun hingga 25 tahun yang akan datang. Akibatnya, sebesar 92% siswa
SLTA sederajat tersebut tidak mengetahui cita-cita mereka di masa depan. Siswa SLTA sederajat
memilih karier secara dominan dipengaruhi orang tua. Orang tuanya insinyur, siswa cenderung
memilih program studi atau prodi rekayasa. Demikian juga jika orang tuanya guru, siswa
cenderung memilih menjadi guru atau dosen (guru besar). Begitu pun dengan profesi lain.
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Melanjutkan studi dapat juga disebut sebagai pemilihan karier, karier adalah perjalanan
hidup seseorang yang bermakna, baik itu ketika masa belajar di institusi-institusi pendidikan
formal maupun non formal, masa bekerja dan masa setelah bekerja. Pemilihan karier merupakan
perkara yang tidak bisa dianggap remeh karena akan melekat sepanjang hidup seseorang,
pentingnya pemilihan karier ini dilakukan mulai dari intitusi pendidikan hingga setelah orang
tersebut dinyatakan pensiun atau habis masa kerjanya. Hal inilah yang melatarbelakangi
pentingnya bimbingan karier di sekolah untuk diberikan kepada siswa di sekolah, akan tetapi
pada kondisi yang sebenarnya masih banyak siswa yang belum memahami betapa pentingnya
pemahaman akan pemilihan karier selanjutnya. Hal ini terjadi dikarenakan masih adanya
pemahaman bahwa pemilihan karier itu belum perlu karena jika berbicara akan karier maka
orientasinya adalah berkerja padahal dalam memilih sekolah maupun jurusan itu termaksud
dalam karier.

Bimbingan karier merupakan salah satu bidang bimbingan yang harus diberikan di
sekolah yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK). Hal ini bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi diri masing-masing siswa dalam mempersiapkan diri untuk melanjutkan
studi maupun dunia pekerjaan. Salah satu persiapan adalah memilih jenjang pendidikan yang
tepat dalam perencanaan memilih lapangan pekerjaan. Untuk langkah awalan dalam persiapan
yang diperlukan antara lain adalah dengan mengeksplorasi kerier yang menjadi salah satu tujuan
dari bimbingan dan konseling. Eksplorasi karier merupakan kemampuan dan segala bentuk
aktifitas indifidu dalam mencari, mendapatkan dan mengelola berbagai macam informasi karier
menjadi alternatif pilihan karier. Informasi karier yang dimaksud adalah informasi-informasi
yang berkaitan dengan suatu pekerjaan baik itu informasi umum atau tentang lingkungan yang
terkait dengan pekerjaan itu sendiri.

Bimbingan karier yang diberikan guru BK di sekolah mempunyai fungsi sebagai langkah
awal bagi siswa dalam mengenal, mempersiapkan serta merencanakan kehidupan masa depan
yang berhubungan dengan pekerjaan. Dengan memahami karier siswa dapat memahami tentang
pekerjaan apa yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, serta selaras dengan cita-cita
yang diinginkan, tepat dalam memilih sekolah serta jurusan dan memilih kuliah yang tepat.

Siswa yang masih duduk di bangku sekolah sangat berpeluang besar dalam mempersiapkan
diri untuk kesuksesan karier di masa depan, tentunya hal ini tidak terlepas dari peran guru
Bimbingan dan Konseling di sekolah serta bantuan dari pihak lain seperti orang tua, teman, guru
mapel serta media massa sebagai sumber informasi tambahan dan lain sebagainya. Dalam dunia
pendidikan yang berperan besar dalam memberikan bimbingan karier adalah guru terutama
guru BK, karena guru BK dapat memberikan pemahaman secara komprehensif. Oleh karena itu
sebagai siswa yang baru akan menapaki jenjang karier dalam kehidupannya, hendaknya sudah
mempunyai persiapan diri untuk kehidupan masa depan yang berkaitan dengan pekerjaan yang
dipilih dengan tepat.

Oleh karenanya peneliti hendak melaksanakan layanan bimbingan karier untuk
meningkatkan pemahaman karier siswa di kelas XI IPS 4 SMA Negeri 10 Jakarta Pusat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti hendak melakukan penelitian dengan
judul “Peningkatan Pemahaman Karier Siswa melalui Layanan Bimbingan Karier Kelas XI IPS
4 SMA Negeri 10 Jakarta Pusat”

Di dalam Kamus Besar Matematika yang diterbitkan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dikatakan bahwa pemahaman adalah mengerti benar atau mengetahui benar.
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Pemahaman yang diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Karena itu belajar berarti
harus mengerti secara mental makna dan filosofinya, maksudnya dan implikasi serta aplikasi-
aplikasinya sehingga menyebabkan siswa memahami suatu situasi. Hal ini sangat penting bagi
siswa yang belajar, memahami maksudnya menangkap maknanya adalah tujuan akhir dari setiap
mengajar. Pemahaman memiliki arti yang sangat mendasar yang meletakkan bagian-bagian
belajar pada proposinya. Tanpa itu, maka skill pengetahuan dan sikap tidak akan bermakna.

Dalam belajar unsur komprehention/pemahaman itu tidak dapat dipisahkan dari unsur-
unsur psikologis yang lain. Dengan motifasi, konsentrasi dan reaksi, maka subjek belajar dapat
mengembangkan faktor-faktor ide/skill. Kemudian dengan unsur organisasi, maka subyek
belajar dapat menata hal-hal tersebut secara bertautan menjadi suatu pola yang logis. Karena
mempelajari sejumlah data sebagaimana adanya, secara bertingkat/berangsur subyek belajar
mulai memahami artinya dan implikasi dari persoalan secara keseluruhan.

Setiap kegiatan belajar mengajar mempunyai sasaran atau tujuan. Tujuan itu bertahap dan
berjenjang, mulai dari yang sangat operasional dan konkret yakni tujuan pembelajaran khusus,
tujuan pembelajaran umum, tujuan kurikuler, tujuan nasional, sampai pada tujuan yang bersifat
universal. Persepsi guru atau persepsi anak didik mengenai sasaran akhir kegiatan belajar
mengajar akan mempengaruhi persepsi mereka terhadap sasaran antara serta sasaran kegiatan.
Sasaran itu harus diterjemahkan ke dalam ciri-ciri perilaku kepribadian yang didambakan.
Secara khusus dalam proses belajar mengajar guru berperan sebagai pengajar, pembimbing,
perantara sekolah dengan masyarakat, administrator dan lain-lain.

Usaha untuk memahami anak didik ini bisa dilakukan melalui evaluasi, selain itu guru
mempunyai keharusan melaporkan perkembangan hasil belajar para siswa kepada kepala
sekolah, orang tua, serta instansi yang terkait.

Pemahaman adalah hasil belajar, misalnya anak didik dapat menjelaskan dengan susunan
kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang
telah dicontohkan guru atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.

Tingkah laku individu merupakan perwujudan dari dorongan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Kebutuhan-kebutuhan ini merupakan inti kodrat manusia. Dengan demikian,
dapat dipahami bahwa kegiatan sekolah pada prinsipnya juga merupakan manifestasi pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan individu tersebut. Oleh sebab itu, seorang guru perlu mengenal dan
memahami tingkat kebutuhan peserta didiknya, sehingga dapat membantu dan memenuhi
kebutuhan-kebutuhan mereka melalui berbagai aktivitas kependidikan, termasuk aktivitas
pembelajaran.

Di samping itu, dengan mengenal kebutuhan-kebutuhan siswa, guru dapat memberikan
pelajaran setepat mungkin, sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus keberhasilan belajar
siswa ditinjau dari segi komponen pendidikan adalah sebagai berikut: tujuan, guru, anak didik,
kegiatan pengajaran, bahan dan alat evaluasi, dan suasana evaluasi (suasana belajar).

Pada dasarnya hakikat kerja adalah bekerja dengan tulus dan ikhlas. Pekerjaan adalah
usaha yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri atau umum, jadi orang bekerja itu
bertujuan untuk mempertahankan eksistensi diri sendiri dan keluarganya. Dunia kerja adalah
segala sesuatu yang harus dipersiapkan dalam melaksanakan sesuatu untuk mencapai suatu
tujuan.
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Okupasi lebih luar dari job. Okupasi merupakan sekelompok job yang sama dijumpai
dalam berbagai organisasi, umpamanya pengajar, pencipta lagu, dan seniman pertunjukan, ahli
hukum, pilot, dan TNI.

Karier sebagai suatu rangkaian pekerjaan, jabatan dan kedudukan yang mengarah pada
kehidupan dalam dunia kerja dan mengambil keputusan menyangkut pekerjaan tersebut
merupakan suatu proses yang panjang serta pekerjaan itu sendiri berkembang walaupun dalam
pekerjaan yang sama.

Kebutuhan manusia untuk memenuhi semua kebutuhannya, menjadikan usaha untuk
mendapatkan dan meraih semua yang dibutuhkan dan diimpikan, dalam hal ini manusia akan
melakukan usaha atau pekerjaan untuk mendapatkan hal yang ingin ia wujudkan. Dalam artian
sempit manusia membutuhkan kerja untuk hidup.

Dalam proses panjang dalam menjalani pekerjaan, biasanya dilakukan secara bertahap dan
meningkat atau karier. Namun ada juga dilakukkan sebatas propesi dan tuntutan kebutuhan
yang memaksa untuk bekerja. Tetapi kejadiannya kembali bertolak dari keinginan memenuhi
kebutuhan hidup, baik jasmaniah maupun rohaniah.

Sejak tahun 2000 Sakernas (Survei Angkatan Kerja Nasional) menerapkan konsep-konsep
ketenagakerjaan sebagai berikut: lapangan pekerjaan atau sektor pekerjaan didasarkan pada
KLUI (Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia) tahun 2000, yang merupakan recisi dari KLUI
tahun 1997. Jenis pekerjaan, sejak Sakernas 2001, kembali menggunakan ISCO (International
Standard Classification of Occupation) tahun 1968 atau KJPI (Klasifikasi Jenis Pekerjaan
Indonesia) tahun 1982.

Sturktur kerja di Indonesia berdasarkan angkatan dapat dibagi menjadi dua, yaitu struktur
umur dan struktur pendidikan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi karier meliputi dua faktor yaitu faktor yang bersumber
dari diri individu dan faktor yang bersumber dari lingkungan dan orang lain. Kedua faktor ini
sangat berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung pada pemilih karier.

Faktor internal adalah faktor-faktor yang bersumber pada diri individu. Macam dari factor
internal ini yaitu: kemampuan inteligensi, bakat, minat, sikap, kepribadian, nilai, hobi atau
kegemaran, prestasi, dan keterampilan.

Di samping faktor yang ada pada diri individu, faktor luar juga memiliki pola kecendrungan
yang berpengaruh terhadap pola jabatan, yaitu: orang tua, masyarakat, sosial ekonomi keluarga,
pergaulan, dan keadaan sosial ekonomi dan budaya.

Pada awalnya penggunaan istilah layanan bimbingan karier lebih merujuk pada usaha
membantu individu dalam memilih dan mempersiapkan suatu pekerjaan, termasuk didalamnya
berupaya mempersiapkan kemampuan yang diperlukan untuk memasuki suatu pekerjaan.
Namun selanjutnya terjadi perubahan pendekatan dari model okupasional (occupational) ke
model karier (career). Kedua model ini memiliki perbedaan, dimana pada model okupasional
lebih menekankan pada kesesuaian antara bakat dengan tuntutan dan persyaratan pekerjaan,
sedang pada model karier, tidak hanya sekedar memberikan penckanan tentang pilihan
pekerjaan, namun mencoba pula menghubungkannya dengan konsep perkembangan dan
tujuan-tujuan yang lebih jauh sehingga nilai-nilai pribadi, konsep diri, rencana-rencana pribadi
dan semacamnya mulai turut dipertimbangkan.

Konsep layanan bimbingan karier sulit dipisahkan dari konsep vocational guidance yang
berubah menjadi career guidance seperti yang dikemukakan oleh National Vocational Guidance
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Association (NVGA) pada tahun 1973, yang diartikan sebagai proses membantu dalam memilih
pekerjaan, mempersiapkan, memasuki dan memperoleh kemajuan di dalamnya (Herr and Cramer,
1979: 6). Pada tahun 1951, Donal Super mengajukan revisi terhadap definisi bimbingan jabatan
sebagai suatu proses bantuan terhadap individu untuk menerima dan mengembangkan diri dan
peranannya secara terpadu dalam dunia kerja, mengetes konsepnya dengan realitas dan kepuasan
bagi dirinya dan masyarakat (Herr and Cramer, 1979: 6). Atas dasar analisis itu, Super (Tennyson,
et. al. , 1974: 146) mengganti konsep vocational choice menjadi vocational development.

Kematangan vokasional menunjukkan pada tingkat perkembangan, tingkat yang dicapai
pada kontinum perkembangan diri dari tahap eksplorasi ke tahap kemunduran. Kematangan
vokasional dipandang sebagai umur vokasional yang secara konseptual sama dengan umur
mental (Super. 1975: 185-186). Sejak tahun 1951 terjadilah pergeseran dari model okupasional
yang dianut oleh para ahli bimbingan vokasional sebelum tahun 1951 ke model karier.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling ini dilakukan di SMA Negeri 10 Jakarta Pusat.
Adapun waktu dan kegiatan penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:

Tabel Waktu dan Kegiatan Penelitian

No T G Januari Februari Maret
1 (2|3 (4|12 |3 |4|1|2|3]4

1. |Persiapan

a. Identifikasi masalah \

b. Penentuan tindakan \

c. Pengajuan judul V

d. Penyusunan proposal NN
2. | Pelaksanaan

a. Pengumpulan data \

b. Pelaksanaan siklus I VA

c. Pelaksanaan siklus II VA
3. | Penyusunan Laporan N RN,

Metode Penelitian

Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif kuantitatif. Rancangan
penelitian metode campuran (mixed methods research design) adalah suatu prosedur untuk
mengumpulkan, menganalisis, “dan mencampur” metode kuantitatif dan kualitatif dalam suatu
penelitian atau serangkaian penelitian untuk memahami permasalahan penelitian (Cresswell &
Plano Clark, 2011).

Asumsi dasarnya adalah penggunaan metode kuantitatif dan kualitatif secara gabungan.
Berdasarkan asumsi tersebut, memberikan pemahaman yang lebih baik tentang permasalahan
dan pertanyaan penelitian daripada jika secara sendiri-sendiri.
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Pada pelaksanaannya dibutuhkan ketrampilan tertentu dalam penggunaan metode ini, yaitu: (1)
prosedurnya memakan banyak waktu, (2) membutuhkan pengumpulan, (3) analisis data ekstensif.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Bimbingan
Konseling (Classroom Action Research). Penelitian tindakan merupakan suatu proses yang
memberikan kepercayaan pada pengembangan kekuatan berpikir reflektif, diskusi, penentuan
keputusan dan tindakan oleh orang-orang biasa, berpartisipasi penelitian kolektif mengatasi
kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi kegiatannya.

Mengutip definisi yang dikemukakan oleh Stephen Kemmis seperti dikutip dalam D.
Hopkins dalam bukunya yang berjudul 4 Teachers Guide To Classroom Reaserch, Bristol, PA.
Open University Press, 1993, halaman 44 dapat dijelaskan pengertian PTBK adalah sebagai suatu
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, memperbaiki kondisi dimana
praktek-praktek konseling tersebut dilakukan serta dilakukan secara kolaboratif.

Penelitian ini menurut Kurt Lewin menggambarkan penelitian tindakan sebagai suatu proses
siklikal spiral yang meliputi beberapa langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi.

Populasi dan Sampel Penelitian

Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 10 Jakarta Pusat tahun
ajaran 2019/2020, sedangkan sampel penelitian ini adalah beberapa siswa kelas XI IPS 4 SMA
Negeri 10 Jakarta Pusat. Berikut data penelitian ini:

Tabel Sampel Penelitian

No Nama No Nama

1. | Afip Parhan 20. | Rachman Rizqi Fahlevi

2. | Ajira Fauzan Fitrahmawan 21. | Rafi Putra Ramaddan

3. | Alena Amalya Puteri 22. | Rayhan Rizky Aprilianto

4. | Anne Putri Rufaidah 23. | Refita Restu Pawesti

5. | Apitahirani 24. | Risanda Aisyah

6. |Brata Senna Kramadibrata 25. | Rizky Sarva Yudha Yala Putra
7. | Cantikha Nur Indira 26. | Rizqi Maharani

8. | Cesa Kurnia Putri 27. | Rossiana

9. |Eka Satria 28. | Ruth Ivana Sitinjak

10. | Ezar Atira Anamta Ghifari 29. | Sahila

11. | Hadi Tatama 30. | Sophie Sita Amalia

12. | Husna Adzkia Ronsa 31. | Sopiana Mita

13. | Kartika Tri Dewi Sianturi 32. | Stevani Sherly Anggreni

14. | Muhamad Rafy Halim 33. | Sultan Daffa Zainul Arif

15. | Muhammad Ali Fadhilah 34. | Torry Arrasyiid Arjuna Putra
16. | Muhammad Igbhal 35. | Uttaranda Jordy Suak

17. | Natan Ashelson Hutabarat 36. | Vidiaz Kahfizaditya Permana
18. | Nathania Nirwana Silalahi 37. | Wike Maezura

19. | Nicolas Henryco Siburian 38. | Zahra Amanda Putri
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Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala kondisi yang diobservasi dikontrol bahkan dimanipulasi
oleh peneliti ketika melakukan penelitian, definisi ini menurut salah satu pakar yakni Y.W Best.
Lebih khusus, Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud mendefinisikannya sebagai semua hal
yang dijadikan objek dalam penelitian. Dengan begitu variabel adalah komponen terpenting
dalam melakukan sebuah penelitian.

Setelah mengetahui pengertian variabel penelitian, kita juga perlu tahu bahwa variabel
penelitian terdiri dari beragam jenis. Jenis variabel ini pun berbeda tergantung dari sifatnya.
Salah satunya adalah variabel yang diperoleh dari hubungannya dengan variabel lain. Jenis ini
kemudian dibagi lagi ke dalam dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Dalam penelitian ini ada 2 variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Adapun
variabel bebasnya adalah layanan bimbingan karier dan variabel terikatnya adalah pemahaman
karier siswa.

Sumber Data Penelitian

Data primer, data primer dalam penelitian ini di peroleh dari siswa (subjek penelitian
melalui pengisian angket dan observasi.

Data sekunder, adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah penilaian sikap siswa
yang diperoleh dari hasil observasi.

Instrument Penelitian

Instrument penelitian ini meliputi: lembar observasi untuk mengungkap pemahaman karier
siswa; pedoman wawancara untuk mengungkap latar belakang kenapa pemahaman karier siswa
rendah; angket berupa draft pernyataan untuk mengungkap keberhasilan layanan bimbingan
karier dalam meningkatkan mengungkap pemahaman karier siswa.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data terdiri dari:

Teknik non test, teknik non-tes diartikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk
mempermudah pihak-pihak tertentu untuk memperoleh kualitas atas suatu objek dengan
menggunakan teknik non-tes.

Teknik non tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa: observasi, wawancara, dan
angket.

Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa: lembar observasi untuk
mengungkap pemahaman karier siswa; pedoman wawancara untuk mengungkap latar belakang
kenapa pemahaman karier siswa rendah; angket berupa draft pernyataan untuk mengungkap
keberhasilan layanan bimbingan karier dalam meningkatkan mengungkap pemahaman karier
siswa.

Teknik Pengolahan Data

Analisis data adalah proses mengolah data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data.
Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu
pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Moleong, 2006: 88). Analisis data yang dipergunakan
meliputi analisis data kualitatif dan kuantitatif.
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Analisis kualitatif, dalam analisis kualitatif penelitian ini peneliti mengadopsi teknik Miles
dan Hubberman (1992: 16) yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Analisis kuantitatif, prestasi belajar dengan penghitungan rata-rata serta mengacu terhadap
kategori pencapaian minat belajar.

Pengukuran Pemahaman Karier

NP = R x100%

SM

Keterangan:

NP : Nilai prosentase yang dicari atau yang diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh
SM : Skor maksimum ideal kesadaran yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Mean (Rata-Rata Minat Siswa)

X = YXi

N
Keterangan:
X : Rata-rata/mean

> Xi : Jumlah pemahaman karier semua siswa

N : Jumlah siswa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002:75)

Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling ini dilakukan dengan 3 siklus yakni pra siklus,
siklus I terdiri dari 2 pertemuan, pertemuan pertama dilakukan tanggal 3 Februari 2020 dam
pertemuan ke 2 tanggal 10 Februari 2020.

Sedangkan siklus II juga dilakukan dengan 2x pertemuan, pertemuan pertama tanggal 17
Februari 2020 dan pertemuan kedua tanggal 24 Februari 2020.
1. Kondisi Awal (Pra Siklus)

Pada kondisi awal peneliti belum melaksanakan layanan bimbingan karier. Pada pra
siklus peneliti mengamati pemahaman karier siswa dan melakukan wawancara terhadap

beberapa siswa.

Berikut adalah hasil pengisian angket pemahaman karier siswa pada pra siklus:

Rekapitulasi Hasil Pengisian Angket Pemahaman Karier Siswa pada Pra Siklus

Siswa

Skor Rata-Rata

Keterangan

38 siswa

2,13

Pemahaman karier siswa rendah

Pada pra siklus dihasilkan skor rata-rata hasil pengisian angket 2,13 artinya pemahaman
karier siswa rendah. Selanjutnya peneliti merasa begitu penting untuk melaksanakan
penelitian dengan menggunakan layanan bimbingan karier.
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2. Siklus 1
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan

Setelah guru BK selesai melaksanakan layanan bimbingan karier selanjutnya
peneliti membagi angket dan diisi oleh siswa. Berikut adalah tabel rekapitulasi hasil
pengisian angket pemahaman karier siswa pada siklus I:

Rekapitulasi Hasil Pengisian Angket Pemahaman Karier Siswa pada Siklus I

Siswa Skor Rata-Rata Keterangan
38 siswa 4,13 Pemahaman karier siswa sedang
c. Observasi

Pengamatan proses bimbingan klasikal yang difokuskan pada kegiatan guru pada
saat melaksanakan proses bimbingan klasikal serta kegiatan selama mengikuti proses
bimbingan klasikal.

Pengamatan guru BK:

1) Penguasaan materi sudah baik, tetapi guru masih lebih dominan.

2) Tujuan pembelajaran disampaikan dengan baik.

3) Guru kurang memotivasi siswa.

4) Penggunaan strategi dalam melaksanakan bimbingan klasikal cukup baik.
5) Pengelolaan layanan bimbingan klasikal baik.

6) Evaluasi dilaksanakan dengan baik.

7) Tindak lanjut sudah dilaksanakan.

Observasi terhadap siswa dilakukan untuk mengetahui aktivitas layanan bimbingan
klasikal siswa.

Pengamatan terhadap siswa:

1) Masih ada siswa yang kurang memahami materi bimbingan klasikal.
2) Masih ada siswa yang kurang terampil dalam menjawab angket yang diberikan guru.
3) Siswa cukup antusias dalam mengikuti bimbingan klasikal.

d. Refleksi

Pada siklus I diperoleh skor rata-rata hasil pengisian angket sebesar 4,13 artinya
pemahaman karier siswa sedang. Jadi layanan bimbingan karier dapat meningkatkan
pemahaman karier siswa sedikit demi sedikit.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru BK menilai bahwa siswa kurang
memahami materi bimbingan klasikal, siswa kurang terampil dalam menjawab angket
yang di berikan guru, siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan disiplin.

3. Siklus II
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan

Setelah guru BK selesai melaksanakan layanan bimbingan karier selanjutnya
peneliti membagi angket dan diisi oleh siswa. Berikut adalah tabel rekapitulasi hasil
pengisian angket pemahaman karier siswa pada siklus II:
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Rekapitulasi Hasil Pengisian Angket Pemahaman Karier Siswa pada Siklus II
Siswa Skor Rata-Rata Keterangan

Pemahaman karier siswa sangat

38 siswa 8,15 tinggi

c. Observasi
Pengamatan proses bimbingan klasikal yang difokuskan pada kegiatan guru pada
saat melaksanakan proses bimbingan klasikal serta kegiatan selama mengikuti proses
bimbingan klasikal.
Pengamatan guru BK:
1) Penguasaan materi sudah baik, tetapi guru masih lebih dominan.
2) Tujuan pembelajaran disampaikan dengan baik.
3) Guru kurang memotivasi siswa.
4) Penggunaan strategi dalam melaksanakan bimbingan klasikal cukup baik.
5) Pengelolaan layanan bimbingan klasikal baik.
6) Evaluasi dilaksanakan dengan baik.
7) Tindak lanjut sudah dilaksanakan.

Observasi terhadap siswa dilakukan untuk mengetahui aktivitas layanan bimbingan
klasikal siswa.
Pengamatan terhadap Siswa:
1) Siswa sudah memahami materi bimbingan klasikal.
2) Siswa sudah terampil dalam menjawab angket yang diberikan guru.
3) Siswa sangat antusias dalam mengikuti bimbingan klasikal.

d. Refleksi
Pada siklus II diperoleh skor rata-rata hasil pengisian angket sebesar 8,15
artinya pemahaman karier siswa sangat tinggi. Jadi layanan bimbingan karier dapat
meningkatkan pemahaman karier siswa.
Pada kegiatan observasi peserta didik, guru BK menilai bahwa siswa sudah
memahami materi bimbingan klasikal, siswa sudah terampil dalam menjawab angket
yang diberikan guru, siswa sangat antusias dalam mengikuti bimbingan klasikal.

Pembahasan

Bimbingan karier merupakan salah satu bidang bimbingan yang harus diberikan di
sekolah yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK). Hal ini bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi diri masing-masing siswa dalam mempersiapkan diri untuk melanjutkan
studi maupun dunia pekerjaan. Salah satu persiapan adalah memilih jenjang pendidikan yang
tepat dalam perencanaan memilih lapangan pekerjaan. Untuk langkah awalah dalam persiapan
yang diperlukan antara lain adalah dengan mengeksplorasi kerier yang menjadi salah satu tujuan
dari bimbingan dan konseling. Eksplorasi karier merupakan kemampuan dan segala bentuk
aktifitas individu dalam mencari, mendapatkan dan mengelola berbagai macam informasi karier
menjadi alternatif pilihan karier. Informasi karier yang dimaksud adalah informasi-informasi
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yang berkaitan dengan suatu pekerjaan baik itu informasi umum atau tentang lingkungan yang
terkait dengan pekerjaan itu sendiri.

Pada pra siklus dihasilkan skor rata-rata hasil pengisian angket 2,13 artinya pemahaman
karier siswa rendah.

Pada siklus I diperoleh skor rata-rata hasil pengisian angket 4,13 artinya pemahaman karier
siswa sedang. Jadi layanan bimbingan karier dapat meningkatkan pemahaman karier siswa
sedikit demi sedikit.

Pada siklus II diperoleh skor rata-rata hasil pengisian angket 8,15 artinya pemahaman
karier siswa sangat tinggi.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru BK menilai bahwa siswa sudah memahami
materi bimbingan klasikal, siswa sudah terampil dalam menjawab angket yang diberikan guru,
siswa sangat antusias dalam mengikuti bimbingan klasikal.

Berikut adalah grafik peningkatan pemahaman karier siswa dari pra siklus, siklus I ke
siklus II:

Grafik Peningkatan Pemahaman Karier Siswa dari Pra Siklus, Siklus I ke Siklus II

81
74

6-

37 O Pra Siklus
41 M Siklus |

3 O siklus II
2-

1-

0

Skor Hasil Angket

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Bimbingan karier merupakan salah satu bidang bimbingan yang harus diberikan di
sekolah yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK). Hal ini bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi diri masing-masing siswa dalam mempersiapkan diri untuk melanjutkan
studi maupun dunia pekerjaan. Salah satu persiapan adalah memilih jenjang pendidikan yang
tepat dalam perencanaan memilih lapangan pekerjaan. Untuk langkah awalan dalam persiapan
yang diperlukan antara lain adalah dengan mengeksplorasi kerier yang menjadi salah satu tujuan
dari bimbingan dan konseling. Eksplorasi karier merupakan kemampuan dan segala bentuk
aktifitas individu dalam mencari, mendapatkan dan mengelola berbagai macam informasi karier
menjadi alternatif pilihan karier. Informasi karier yang dimaksud adalah informasi-informasi
yang berkaitan dengan suatu pekerjaan baik itu informasi umum atau tentang lingkungan yang
terkait dengan pekerjaan itu sendiri.
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Pada pra siklus dihasilkan skor rata-rata hasil pengisian angket 2,13 artinya pemahaman
karier siswa rendah.

Pada siklus I diperoleh skor rata-rata hasil pengisian angket 4,13 artinya pemahaman karier
siswa sedang. Jadi layanan bimbingan karier dapat meningkatkan pemahaman karier siswa
sedikit demi sedikit.

Pada siklus II diperoleh skor rata-rata hasil pengisian angket 8,15 artinya pemahaman
karier siswa sangat tinggi.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru BK menilai bahwa siswa sudah memahami
materi bimbingan klasikal, siswa sudah terampil dalam menjawab angket yang diberikan guru,
siswa sangat antusias dalam mengikuti bimbingan klasikal.

Saran
Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian yang merupakan
saran peneliti kepada para pembaca umumnya, serta pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu:
1. Layanan bimbingan karier dapat diterapkan pada sekolah yang mempunyai karakteristik
seperti kelas yang dijadikan subjek penelitian ini.
2. Hendaknya layanan bimbingan karier ini dicoba untuk diterapkan pada permasalahan yang
lain.
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